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Abstract 

The research on the contributions of Citizen Science (CS) at the school and university levels has primarily 

focused on the technical execution of projects undertaken by participants. Rarely has it measured the types 

of contributions these projects have on the science learning outcomes of the participants. This study aims to 

understand various types of Citizen Science Projects and their contributions to science learning 

achievements at the school and university levels. The study employs the PRISMA (Preferred Reporting Items 

for Systematic Reviews and Meta-Analyses) method, consisting of five stages: identification, scanning, 

eligibility, dan inclusion. The research findings identify 19 types of CSPs that contribute to science learning 

achievements at the school and university levels. Six indicators of science learning outcomes are measured 

through the implementation of CSPs in science education, both in schools and universities. These indicators 

include interest in science and the environment, motivation for learning science, self-efficacy, knowledge of 

content and scientific processes, science inquiry skills, and environmental awareness. The contributions of 

CSPs to these measured indicators of science learning outcomes show positive and significant results. Based 

on the research findings, it can be concluded that CSPs contribute to science learning outcomes through 

input, output, and nurturant effects resulting from the implementation of CSPs. Educators can incorporate 

CSPs into science education to facilitate more optimal science learning. 

Keywords: citizen science; learning outcome; science learning. 

Abstrak 

Penelitian kontribusi CS pada jenjang sekolah dan Universitas selama ini lebih difokuskan pada teknis 

pelaksanaan proyek yang dikerjakan partisipan, jarang sekali mengukur jenis kontribusi proyek terhadap 

capaian pembelajaran sains pada pesertanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai jenis 

Citizen Science Project dan kontribusinya pada capaian pembelajaran sains jenjang sekolah dan Universitas. 

Studi ini menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-

Analyses) dengan empat tahapan, yaitu identification, scanning, eligibility, dan inclusion. Hasil penelitian 

menemukan 19 jenis CSP yang berkontribusi terhadap capaian pembelajaran sains pada jenjang sekolah dan 

Universitas. Terdapat enam indikator capaian pembelajaran sains yang diukur melalui implementasi CSP 

dalam pembelajaran sains di sekolah dan Universitas, yaitu ketertarikan/minat terhadap sains dan 

lingkungan, motivasi belajar sains, self-efficacy, pengetahuan konten dan proses sains, keterampilan inkuiri 

sains, dan kepedulian terhadap lingkungan. Kontribusi CSP terhadap indikator-indikator capaian 

pembelajaran sains yang diukur menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa CSP memiliki kontribusi capaian pembelajaran sains berupa input, output dan 

nurturant effect dari implementasi CSP. Pengajar dapat menerapkan CSP dalam pembelajaran sains untuk 

memfasilitasi pembelajaran sains yang lebih optimal. 
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PENDAHULUAN 

Citizen science (CS) merupakan 

pendekatan yang saat ini sangat popular di 

kalangan para saintist sebagai metode yang 

efektif dalam melakukan kolaborasi penelitian 

dengan jangkauan area yang luas untuk 

perolehan data penelitian cepat (Carr, 2004). 

CS dimaknai sebagai partisipasi public dalam 

penelitian ilmiah (Bonney, Ballard, et al., 

2009). CS dimaknai juga sebagai gerakan yang 

melibatkan publik dalam penemuan, 

pemantauan, dan eksperimen ilmiah di berbagai 

disiplin ilmu (Theobald et al., 2015). Mengacu 

pada pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa CS merupakan kegiatan penelitian 

kolaborasi yang melibatkan partisipasi publik 

dan ilmuwan dalam pengumpulan, analisis, dan 

publikasi hasil penelitian ilmiah yang bertujuan 

memecahkan permasasalah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan proyek yang 

dilakukan oleh Citizen Scientist disebut sebagai 

Citizen Science Project (CSP). 

CSP banyak digunakan untuk 

monitoring, idenfitikasi, dan pengumpulan data 

lingkungan dan biodiversitas (Theobald et al., 

2015). Kegiatan CSP dapat dilakukan dalam 

bentuk observasi lapangan dan online. Kegiatan 

CS secara online dikenal sebagai Online Citizen 

Science (OCS) dengan memanfaatkan platform 

berbasis web untuk merekrut partisipan 

kegiatan secara online seperti melalui media 

sosial (Masters et al., 2016; Liberatore et al., 

2018). OCS dapat memanfaatkan smartphone, 

internet/web, atau aplikasi (Apk) berbasis 

Android (Paul & Buytaert, 2018).  

OCS menurut Curtis (2015) 

dikelompokan menjadi tiga, yaitu distributed 

computing, distributed thinking dan citizen 

science games. Distributed computing 

dilakukan dengan peserta menyumbangkan 

daya komputasi partisipan untuk analisis data 

dalam volume besar; adapun distributed 

thinking dilakukan dengan peserta mengikuti 

tugas klasifikasi, anotasi objek, atau transkripsi 

data (seperti buku log ilmiah atau catatan 

lapangan), dan Citizen Science Games, 

dilakukan dengan pemain membantu 

memecahkan masalah penelitian ilmiah melalui 

antarmuka game (Curtis, 2015). Beberapa situs 

penyedia OCS antara lain: Citizen Science 

(http://www.citizenscience.id/), iNaturalist 

(https://www.inaturalist.org/), Zooniverse 

(https://www.zooniverse.org/), Citizen Science 

Europa (https://ecsa.citizen-science.net/ dan 

lain-lain. 

Adapun kegiatan CSP dalam bentuk 

penelitian lapangan (ekspedisi) diantaranya 

pemantauan penyerbukan pada tumbuhan 

(Roger et al., 2018), pemantauan spesies invasif 

(Gallo & Waitt, 2011), pemantauan 

biodiversitas (Theobald et al., 2015; Groom et 

al., 2017), monitoring lingkungan (Jalbert & 

Kinchy, 2016). Kegiatan CSP baik dilakukan 

secara online maupun ekspedisi terbukti 

memberikan output dan outcome yang nyata 

bagi peserta kegiatan seperti peningkatan 

pengetahuan tentang sains, motivasi, sikap dan 

perilaku terhadap lingkungan dan kepercayaan 

diri, serta kepedulian terhadap alam dan 

lingkungan (Jiang et al., 2019; Roetman & 

Daniels, 2011). 

Di Indonesia kegiatan CS belum begitu 

dikenal publik (Aripin & Hidayat, 2020) 

sehingga masih sangat sedikit penelitian 

tentang implementasi program CSP. CSP 

memiliki banyak manfaat bagi pengembangan 

pengetahuan sains, sehingga dapat 

diimplementasikan sebagai sebuah pendekatan 

atau metode dalam pembelajaran sains di 

Indonesia.  

Sistem pendidikan di Amerika Serikat dan Uni 

Eropa telah mengintegrasikan CS dalam 

struktur kurikulum dan menjadi bagian penting 

dari sistem pendidikan. Di Amerika CS 

dianggap dapat menjembatani pembelajaran 

dan pendidikan sains (National Academies of 

Sciences, Engineering, 2018). Di Eropa upaya 

mengintegrasikan CS dan praktik pembelajaran 

dilakukan melalui kolaborasi proyek, 

penelitian, dan praktik sains. Komisi sains. 

Eropa melalui program “Science with and for 

Society” berupaya mempromosikan kreativitas 

http://www.citizenscience.id/
https://www.inaturalist.org/
https://www.zooniverse.org/
https://ecsa.citizen-science.net/
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dan literasi sains melalui kegiatan CS 

(European Commission, 2017). 

Kegiatan CSP dalam dunia pendidikan 

dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 

pendidikan lingkungan formal dan pendidikan 

lingkungan informal (Roche et al., 2020). 

Implementasi CSP dalam pendidikan formal 

dapat diintegrasikan melalui pembelajaran 

lingkungan (Bonney et al., 2009), salah satu 

contoh implementasi CSP dalam pembelajaran 

di sekolah adalah program CSP untuk 

mengamati penyerbukan dan pollinator 

(Lewandowski & Oberhauser, 2017; Roger et 

al., 2018), pengamatan spotting pada sel (Silva 

et al., 2016), dan pengamatan pollutan 

mikroplastik (Bayas et al., 2017). Adapun pada 

pendidikan lingkungan informal dilakukan 

melalui kegiatan di luar institusi formal seperti 

sekolah dan universitas seperti di  museum, 

kebun binatang, dan kebun botani (Krombaβ & 

Harms, 2011; Williams et al., 2012). 

Pendekatan CSP telah diadaptasi pada 

pada berbagai jenjang pendidikan di Amerika 

(National Academies of Sciences, Engineering, 

2018). CS memberikan peluang pembelajar 

untuk aktif dalam proses pembelajaran 

sekaligus meningkatkan capaian pembelajaran 

sains. CSP telah banyak digunakan sebagai 

sebuah metode dalam  pembelajaran dan 

penelitian yang berbasis pada komunitas 

(Oberhauser & Lebuhn, 2012; Mitchell et al., 

2017).  

Berbagai penelitian menemukan bahwa 

CSP dapat digunakan untuk meningkatkan 

literasi sains, menumbuhkan minat, 

kepercayaan diri dalam mempelajari sains dan 

meningkatkan pengalaman dalam melakukan 

penelitian (Bonney, et al., 2009; Mitchell et al., 

2017; Ballard & Belsky, 2010). Esmaeilian et 

al., (2018) mengungkapkan bahwa CS dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran teknik dan 

STEM (Science, Techology, Engineering & 

Mathematics). 

Pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah capaian pembelajaran melalui 

kegiatan CS diantaranya dapat meningkatkan 

minat dan pengetahuan dalam sains, serta 

meningkatkan keterlibatan peserta didik pada 

pembelajaran STEM (Bonney et al., 2009). 

Capaian pembelajaran melalui implementasi 

CS bagi peserta didik secara umum meliputi 

peningkatan literasi ilmiah, kesadaran 

lingkungan, keterampilan kepemimpinan, dan 

sikap peduli lingkungan serta aktif dalam 

kegiatan yang mendukung kelesatarian 

lingkungan dan biodiversitas (Wals, 2014; 

Soanes et al., 2020). Keterlibatan peserta didik 

dalam program CS juga memberikan 

pengalaman kepada mereka untuk 

bersosialisasi dalam lingkungan akademik  

sehingga dapat meningkatkan kompetensinya 

(Ruiz-Mallén et al., 2016).  

Kontribusi yang paling signifikan dari 

kegiatan CSP dalam dunia pendidikan adalah 

mengembangkan kompetensi pembelajaran 

sepanjang hayat (Pettibone, et al., 2016). CSP 

dalam dunia pendidikan menurut Roche et al., 

(2020) harus mampu mengkolaborasikan antara 

peran ilmuwan, pendidik (guru), fasilitator, 

publik, stakeholder pendidikan dan pembuat 

kebijakan untuk mensinergikan kegiatan CS 

dan dunia pendidikan sehingga bermanfaat 

dalam meningkatkan capaian pembelajaran 

khususnya pada bidang sains. 

Penelitian-penelitian kontribusi CS 

terhadap pembelajaran sains telah banyak 

diungkapkan oleh para peneliti, akan tetapi 

masih jarang sekali peneliti yang menganalisis 

jenis proyek yang dikerjakan dan kontribusinya 

terhadap capaian pembelajaran sains. 

Systematics literature review ini bertujuan 

untuk mengetahui jenis CSP dan 

berkontribusinya terhadap capaian 

pembelajaran sains di sekolah dan Universitas. 

Kajian SLR ini memberikan gambaran dan 

kontribusi jurnal-jurnal yang relevan terhadap 

capaian pembelajaran sains sehingga dapat 

menjadi bahan referensi bagi pengajar yang 

tertarik mengimplementasikan CSP dalam 

pembelajaran.  Selain itu, kajian SLR ini 

menjadi bahan pertimbangan bagi stakeholder 

terkait untuk merekomendasikan CSP sebagai 
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sebuah metode atau pendekatan yang efektif 

dalam pembelajaran sains di Indonesia. 

METODE 

Penelitian systematic literature review 

merupakan bentuk ringkasan objektif, 

menyeluruh, dan analisis kritis dari penelitian 

yang telah dilakukan dan kajian literatur non 

penelitian yang relevan dengan topik yang 

sedang dikaji (Cronin et al., 2008). Penelitian 

ini menggunakan metode PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic reviews and 

Meta-Analyses) (Moher et al., 2009). Berikut 

adalah tahapan penelitian untuk menentukan 

penelitian relevan untuk dianalisis lebih lanjut 

dengan menggunakan metode PRISMA. 

Identification (Identifikasi) 

Tahapan identifikasi dilakukan dengan 

pencarian literatur (literature search). Untuk 

menemukan literatur yang cocok dengan tujuan 

penelitian yang dilakukan, maka digunakan 

teknik pencarian online melalui data base pada 

www.sciencedirect.com, 

https://www.tandfonline.com/, 

https://eric.ed.gov/. 

https://onlinelibrary.wiley.com/, 

https://theoryandpractice.citizenscienceassocia

tion.org, dan https://journals.plos.org/. Data 

base jurnal tersebut dipilih karena menghimpun 

jurnal-jurnal berkualitas dan terindeks secara 

global serta banyak publikasi mengenai CSP 

dalam pembelajaran.     Google Scholar tidak 

digunakan sebagai rujukan dalam penelitian ini 

dengan pertimbangan data yang dihasilkan 

belum spesifik pada target pencarian (Peter et 

al., 2019). Hasil pencarian menggunakan 

Google Scholar menemukan 4,3 juta artikel, 

sehingga terlalu banyak dan tidak spesifik. 

Kata kunci yang digunakan dalam 

pencarian, yaitu: “citizen science” and “science 

education”, “citizen science” and “learning 

outcome”, dan “citizen science” and “school” 

and “university”. Kata kunci tersebut dipilih 

didasarkan pada pertimbangan kata yang 

digunakan sudah spesifik terhadap target 

pencarian jurnal sehingga diperoleh referensi 

yang sesuai untuk dianalisis lebih lanjut. 

Scanning (Memindai) 

Tahapan ini dilakukan dengan membaca 

judul dan abstrak untuk mengetahui gambaran 

umum dari isi artikel. Untuk mempermudah 

dalam proses scanning artikel dibantu dengan 

aplikasi https://typeset.io/ agar langsung 

diketahui isi artikel sesuai dengan subyek yang 

ingin diketahui. 

Elibility (Kelayakan)  

Jurnal yang dianalisis harus memenuhi 

kriteria seperti tahun terbitan antara 2011-2022, 

terpublikasi secara online, berbahasa Inggris, 

terdapat program CSP yang jelas, terdapat 

metode implementasi program CSP, bukan 

merupakan artikel review, partisipan siswa atau 

mahasiswa, serta terdapat evaluasi atau 

pengukuruan luaran proyek.  

Kriteria-kriteria yang ditetapkan 

bertujuan agar jurnal-jurnal yang dianalisis 

memiliki rentang publikasi yang baru sehingga 

masih relevan, jurnal berbahasa Inggris dipilih 

karena publikasi dalam bahasa tersebut lebih 

banyak dari bahasa internasional lainnya. 

Artikel yang dipilh juga harus merupakan 

artikel penelitian bukan literatur review agar 

diketahui dampak langsung dari treatment yang 

diberikan serta memiliki evaluasi capaian 

pembelajaran dari kegiatan CSP. Untuk 

mempermudah analisis pengkajian jurnal 

difokuskan pada judul, abstrak, kata kunci, 

metode, program CSP, bentuk implementasi 

CSP, dan luaran project.  

Jurnal-jurnal yang dianalisis dilakukan 

pengecekan kembali kesesuaiannya 

menggunakan daftar ceklist untuk menjamin 

validitas, reliabilitas, relevansi penelitian, dan 

luaran penelitian. Kualitas data dan luaran 

program dinilai dengan kriteria berikut: 0 (tidak 

mendeskripsikan proyek, dan kontribusi luaran 

proyek), 1 (mendeskripsikan proyek tetapi tidak 

mendeskripsikan kontribusi luaran proyek), 2 

(tidak mendeskripsikan proyek tetapi 

menyajikan kontribusi luaran proyek), dan 3 

http://www.sciencedirect.com/
https://www.proquest.com/
https://eric.ed.gov/
https://onlinelibrary.wiley.com/
https://theoryandpractice.citizenscienceassociation.org/
https://theoryandpractice.citizenscienceassociation.org/
https://journals.plos.org/
https://typeset.io/
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(mendeskripsikan proyek dan luaran proyek). 

Hanya jurnal dengan skor 3 yang dianalisis 

lebih lanjut. 

Inclusion (Inklusi) 

Tahapan ini dilakukan dengan membaca 

jurnal secara lengkap dan menganalisis 

kontribusi dari jurnal tersebut terhadap capaian 

pembelajaran sains. Berikut flowchart 

literature analisis mengikut metode PRISMA. 

 

Gambar 1. Proses Pengumpulan Data 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan 

bahwa tahapan SLR ini dimulai dengan tahapan 

identifikasi (identification) dengan mencari 

referensi dari berbagai data based jurnal dan 

diperoleh 1061 judul jurnal sesuai dengan kata 

kunci yang digunakan. Setelah dikurangi 

duplikasi dan jurnal-jurnal yang tidak dapat 

diunduh secara penuh diperoleh 775 jurnal yang 

lengkap untuk dianalisis. Tahapan selanjutnya 

adalah melakukan scanning isi jurnal. Terdapat 

775 jurnal yang dibaca abstraknya dengan 

bantuan aplikasi https://typeset.io/ dan 

diperoleh 482 jurnal yang sesuai berdasarkan 

hasil scanning. Sebanyak 482 jurnal yang lolos 

tahapan scanning selanjutnya dibaca secara 

penuh dengan teknik membaca cepat dan 

diperoleh 124 jurnal eligible. 

Tahapan eligibility dilakukan dengan 

mengidentifikasi jurnal sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan (lihat Gambar 1). 

Terdapat 124 jurnal yang memenuhi kriteria 

dan setelah divalidasi dengan cara skoring 

terdapat 97 jurnal yang tidak secara spesifik 

mendeskripsikan CSP yang dikerjakan serta 

capaian pembelajaran yang diperoleh dari 

proyek tersebut, sehingga tidak dimasukan 

untuk dianalisis lebih lanjut. Tahapan inclusion 

dilakukan dengan membaca isi keseluruhan 

dari 27 jurnal yang memenuhi kriteria. Hasil 

analisis jurnal ini kemudian disajikan pada tabel 

hasil analisis (Tabel 1 dan Tabel 2). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis-jenis Citizen Science Project (CSP) 

yang Berkontribusi Terhadap Capaian 

Pembelajaran Sains 

Hasil penelitian menemukan 19 jenis 

CSP yang memiliki kontribusi terhadap capaian 

pembelajaran sains. Proyek CS tersebut 

digunakan oleh pengajar (guru atau dosen) 

sebagai metode/pendekatan dalam proses 

pembelajaran atau sebagai proyek yang 

dikerjakan dalam kurun waktu tertentu.  

Hasil analisis terhadap 19 jenis proyek 

dapat dikategorikan menjadi empat tipologi 

https://typeset.io/
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proyek. Menurut Wiggins & Crowston, (2011) 

tipologi CSP ditinjau dari tujuan dan tugas 

proyek dapat dikategorikan menjadi lima, yaitu: 

proyek investigasi/penyelidikan (Investigation 

project), proyek virtual (Virtual projects), 

proyek konservasi (Conservation projects), 

proyek aksi (Action projects), dan proyek 

pendidikan (Education projects). Berikut hasil 

analisis jenis proyek yang berkontribusi 

terhadap capaian pembelajaran sains. 

Tabel 1. Jenis-jenis Citizen Science Project dan Tipologinya 

No. Nama Proyek Tipologi Partisipan Referensi 

1. Tracking Invasive Birds Investigasi Siswa (Zion et al., 2011) 

2. Monarch Larva Monitoring 

Project 

Investigasi Mahasiswa (Oberhauser & Lebuhn, 2012) 

3. Sea Cleaner Konservasi Siswa (Merlino et al., 2015) 

4. A Project On Cell Biology 

Research 

Investigasi Siswa (Silva et al., 2016) 

5. Micro Plant Investigasi Siswa dan 

mahasiswa 

(Von Konrat et al., 2018) 

6. Urban Habits Pollinator Investigasi Siswa (Roger et al., 2018) 

7. A Biodiversity Citizen Science 

Project 

Aksi Siswa (Kelemen-Finan et al., 2018) 

8. AQUA Citizen Science Project Aksi Siswa (Queiruga-Dios et al., 2020) 

9. A School-Based CSP Pendidikan Siswa (Soanes et al., 2020) 

10. FutureForest Pendidikan Siswa (Schneiderhan-Opel & 

Bogner, 2020b) 

11. An Urban Rat Project Investigasi Siswa (Aivelo & Huovelin, 2020) 

12. School of Ants Investigasi Siswa (Vitone et al., 2016) 

13. The Spring Swallow Survey 

project 

Investigasi Siswa (Jiang et al., 2019) 

14. Horseshoe Crab Citizen Science  Investigasi Siswa (Hiller & Kitsantas, 2014) 

15. Watershed Project Investigasi Siswa (Fujiwara et al., 2019) 

16. ClimateWatch Investigasi Siswa (Mitchell et al., 2017) 

17. Game With a Purpose (GWAP) Virtual Siswa (Loureiro et al., 2019) 

18. RPG Game Virtual Siswa (Gaydos & Squire, 2012) 

19. nQuire Virtual Siswa dan 

Mahasiswa 

(Herodotou et al., 2018) 

 

Tabel 1 memperlihatkan terdapat 

berbagai program CSP yang digunakan dalam 

pembelajaran yang memiliki kontribusi positif 

terhadap capaian pembelajaran sains. Tipologi 

Investigation project paling banyak digunakan 

tipe proyek dalam pembelajaran. Hal karena 

tipologi investigation project dilakukan untuk 

menyelidiki fenomena/peristiwa dalam jangka 

waktu tertentu sehingga dapat mendorong 

pebelajar untuk melakukan pengumpulan data 

lebih mendalam sehingga memungkinkan 

belajar sains menjadi lebih bermakna (Faizah et 

al., 2021). Hasil evaluasi terhadap berbagai 

CSP yang telah dilaksanakan terbukti bahwa 

berbagai CSP berkontribusi nyata terhadap 

capaian pembelajaran bagi partisipan (Phillips 

et al., 2018). 

Hasil analisis menemukan 19 proyek 

yang dianalisis di kelompokan menjadi empat 

tema besar, yaitu ekologi, fisika dan kimia 

lingkungan, biodiversitas, biologi sel, dan DNA 

Barcode. Pengelompokan ini didasarkan atas 

cakupan bidang kajian keilmuan pada proyek. 

Berikut CSP berdasarkan tema disajikan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. CSP Berdasarkan Tema Proyek 
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Merujuk pada Gambar 2 diketahui bahwa tema 

proyek yang paling banyak digunakan adalah 

terkait kajian ekologi tema tersebut banyak 

digunakan karena memiliki relevansi dengan 

materi ajar sains untuk siswa sekolah dasar dan 

menengah (Abourashed et al., 2021). Tipologi 

konservasi paling sedikit digunakan hal ini 

karena memerlukan waktu proyek yang lama. 

Selanjutnya untuk melihat sebaran partisipan 

CSP disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Sebaran Partisipan CSP 

Gambar 3 memperlihatkan sebaran 

partisipan CSP pada jurnal yang dianalisis. 

Sebagian besar CSP dilaksanakan pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah sehingga 

peserta yang terlibat didominasi oleh siswa. 

Hasil SLR ini dapat menjadi barometer dalam 

implementasi CSP di Indonesia. Kegiatan CSP 

yang dilakukan diberbagai negara (Tabel 2) 

telah terbukti dapat berkontribusi positif 

terhadap capaian pembelajaran sains pada 

siswa sehingga peluang untuk 

mengimplementasikan CSP pada sekolah-

sekolah di Indonesia sangat terbuka lebar.  

Penelitian yang telah dilakukan 

Damayanti et al. (2021) dalam 

mengimplementasikan CSP di Indonesia 

terbukti dapat meningkatkan capaian 

pembelajaran sains terutama keterampilan 

meneliti. Hasil penelitian tersebut dapat 

menjadi sebuah refleksi bagi guru sains di 

Indonesia untuk mencoba 

mengimplementasikan CSP dalam 

pembelajaran. 

Capaian Pembelajaran Sains melalui Citizen 

Science Project (CSP) 

Capaian pembelajaran (CP) sains dalam 

penelitian ini mengacu pada enam indikator CP 

melalui kegiatan CS. Indikator tersebut terdiri 

atas: 1) tertarik/minat pada bidang sains dan 

lingkungan, 2) self-efficacy, 3) motivasi belajar 

sains, 4) pengetahuan tentang alam dan sains 

(science process), 5)  keterampilan inkuiri 

sains, dan 6) perilaku terhadap lingkungan 

(Phillips et al., 2014). Berikut hasil SLR 

kontribusi CSP terhadap capaian pembelajaran 

sains pada subyek pelajar dan mahasiswa. 

 

Tabel 2. Kontribusi CSP dan Capaian Pembelajaran Sains 

No. 
Capaian 

Pembelajaran Sains 
Kontribusi Referensi 

1. Tertarik/minat 

terhadap sains dan 

lingkungan (CP 1) 

Kegiatan CSP meningkatkan minat pelajar 

(usia 11-18 tahun) terhadap sains dan 

lingkungan 

(Kelemen-Finan et al., 2018)  

 

CSP menjadikan pelajar memiliki minat dan 

sikap yang positif terhadap lingkungan dan 

spesies 

(Aivelo & Huovelin, 2020)   

CSP mengubah pandangan positif pelajar dan 

masyarakat terhadap sains 

(Vitone et al., 2016) 

CSP meningkatkan ketertarikan pelajar 

terhadap sains. Siswa yang memiliki 

ketertarikan tinggi terhadap sains melalui 

CSP memiliki retensi pengetahuan sains yang 

lebih tinggi daripada siswa yang memiliki 

ketertarikan dengan kategori sedang atau 

rendah.  

(Schneiderhan-Opel & 

Bogner, 2020b) 

Program CSP di kampus berpengaruh 

signifikan terhadap minat dan self-efficacy 

pada mahasiswa  

(Smith et al., 2021) 

84%

5%
11%

Siswa Mahasiswa Siswa & Mahasiswa
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No. 
Capaian 

Pembelajaran Sains 
Kontribusi Referensi 

2. Self-efficacy (SE) (CP 

2) 

Partisipan CSP memiliki SE yang tinggi 

setelah terlibat dalam proyek MicroPlants. 

Partisipan mampu mengidentifikasi takson 

pada lumut hati dengan baik 

(Von Konrat et al., 2018) 

Kegiatan CSP berkontribusi positif terhadap 

SE. Untuk mengukur capaian SE dapat 

digunakan instrumen Citizen Science Self-

Efficacy Scale (CSSES)  

(Hiller & Kitsantas, 2016) 

3.  Motivasi belajar sains 

(CP3) 

Kegiatan CSP meningkatkan motivasi belajar 

sains dan STEM pada kategori tinggi 

(Hiller & Kitsantas, 2014) 

CSP meningkatkan motivasi dan ketertarikan 

terhadap biologi 

(Silva et al., 2016) 

 

4. Pengetahuan konten 

dan proses sains (CP 

4) 

CSP dapat meningkatkan pengetahuan alam, 

proses sains, dan literasi sains 

(Queiruga-Dios et al., 2020) 

CSP melibatkan meningkatkan pengalaman 

siswa dalam proses ilmiah (penyelidikan) 

sehingga menjadi sarana efektif bagi 

pengembangan proses ilmiah pada pelajar 

(Koomen et al., 2018) 

CSP berbasis permainan dapat menjadi sarana 

efektif dalam pengembangan pemahaman 

konten pada pelajar 

(Gaydos & Squire, 2012) 

Sebanyak 72.2% partisipan CS mengalami 

peningkatan pengetahuan tentang ekologi dan 

lingkungan 

(Jiang et al., 2019) 

CSP mempeluas pengetahuan pelajar tentang 

topik-topik sains yang tidak diajarkan secara 

spesifik tercantum dalam kurikulum 

(Merlino et al., 2015) 

Keterlibatan siswa dalam CSP meningkatkan 

pengetahuan tentang kualitas air secara global  

(Fujiwara et al., 2019) 

CSP dapat memberikan efek terhadap 

peningkatan pengetahuan, minat, dan metode 

ilmiah pada siswa 

(Prendergast et al., 2021) 

CSP dapat dijadikan metode dalam 

pendidikan formal untuk memfasilitasi 

pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan proses pada pelajar 

(Shah & Martinez, 2016) 

5. Keterampilan inkuiri 

sains (CP 5) 

CSP meningkatkan keterampilan dalam 

pengumpulan data penelitian 

(Oberhauser & Lebuhn, 2012) 

Partisipasi dalam kegiatan CSP meningkatkan 

keterampilan pengumpulan data penelitian 

menjadi lebih teliti dan akurat 

(Mitchell et al., 2017) 

Siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan untuk mempraktikan inkuiri sains 

terutama pada aspek melakukan pengamatan, 

pengumpulan data, interpretasi, dan 

mengkomunikasikan data penelitian 

(Lewis & Carson, 2021) 

CSP meningkatkan keterampilan inkuiri dan 

literasi lingkungan pada siswa  

(Zion et al., 2011) 

CSP berkontribusi terhadap peningkatan 

keterampilan meneliti dan literasi sains  

(Roger et al., 2018) 

CSP membantu siswa untuk memahami 

morfologi tumbuhan dan keterampilan 

identifikasi tumbuhan khususnya rumput-

rumputan 

(Van Haeften et al., 2021)  

CSP meningkatkan keterampilan observasi 

dan pelaksanaan penelitian 

(Herodotou et al., 2018) 

6. Perilaku terhadap 

lingkungan (CP 6) 

CSP membangun kepedulian lingkungan 

terhadap generasi muda 

(Soanes et al., 2020) 
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No. 
Capaian 

Pembelajaran Sains 
Kontribusi Referensi 

Citizen Science Games (CSGs) dapat 

dijadikan salah satu metode untuk 

meningkatkan perilaku positif terhadap 

lingkungan dan biodiversitas 

(Loureiro et al., 2019) 

CSP meningkatkan literasi lingkungan dan 

literasi biodiversitas pada pendidikan formal 

(Schneiderhan-Opel & 

Bogner, 2020a) 

 

Merujuk pada Tabel 2 dapat diketahui 

bahwa hasil SLR menunjukkan CSP berkontribusi 

positif dan signifikan untuk meningkatkan capaian 

pembelajaran sains. Keterlibatan pelajar dan 

mahasiswa dalam CSP memberikan pengalaman 

belajar dan penelitian secara otentik serta 

bermakna  (Oberhauser & Lebuhn, 2012; Jones et 

al., 2018). Pengalaman tersebut akan 

meningkatkan capaian pembelajaran dan 

kompetensi dalam bidang sains. 

CSP memiliki kontribusi yang positif 

terhadap capaian pembelajaran pada partisipan, 

keterlibatan pembelajar dalam kegiatan CSP akan 

berdampak pada aspek pengetahuan dan 

keterampilan partisipan  (Aripin et al., 2022). 

Banyak aspek pembelajaran yang dapat 

ditingkatkan melalui penerapan CSP.  

CSP dalam pembelajaran dapat menjadi 

salah satu cara untuk memangkas kesenjangan 

pengetahuan dan capaian pembelajaran 

(Abourashed et al., 2021). Capaian pembelajaran 

sains tidak hanya difokuskan pada output dan 

outcome pembelajaran tetapi juga efek turunan 

(nurturant effect) seperti perubahan persepsi, 

sikap, perilaku, kepedulian dan tindakan nyata 

terhadap lingkungan dan biodiversitas (Aristeidou 

& Herodotou, 2020). Hasil SLR mengkonfirmasi 

bahwa kegiatan CSP memberikan kontribusi 

turunan selain peningkatan capaian pembelajaran 

sains sebagaimana tujuan utama CSP di jenjang 

sekolah dan Universitas.  

CSP juga memiliki kontribusi terhadap 

aspek-aspek pembelajaran sains yang lain seperti 

meningkatkan aktivitas hand-on dan mind-on, 

keterampilan berpikir kritis dan problem solving, 

kemampuan kolaborasi dan komunikasi pada 

pelajar dan mahasiswa. Kontribusi tersebut dapat 

dikembangkan melalui kegiatan CSP dalam 

pembelajaran.  

Studi yang telah dilakukan yang disajikan 

pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa CSP 

berkontribusi positif dan signfikan terhadap 

capaian pembelajaran sains sehingga diharapkan 

hasil SLR ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi guru maupun dosen dalam bidang ilmu sains 

di Indonesia untuk menerapkan CSP sebagai salah 

satu bentuk proyek ataupun metode dalam 

pembelajaran. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil SLR diperoleh 19 Citizen 

Science Project (CSP) yang berkontribusi terhadap 

capaian pembelajaran sains. CSP berkontribusi 

positif dan signifikan dalam meningkatkan capaian 

pembelajaran sains yang diukur, yaitu 

ketertarikan/minat terhadap sains dan lingkungan, 

self-efficacy, motivasi belajar sains, pengetahuan 

tentang alam (science process) dan lingkungan, 

keterampilan inkuiri sains, kepedulian terhadap 

lingkungan dan biodiversitas. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi pertimbangan bagi pengajar untuk 

memilih jenis Citizen Science Project (CSP) yang 

relevan untuk pembelajaran sains sehingga efektif 

dalam meningkatkan capaian pembelajaran sains. 

Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

teknik meta-analysis sehingga dapat diketahui 

efektivitas dan besaran pengaruh langsung dari 

implementasi CSP terhadap capaian pembelajaran 

sains.. 
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